BAB III
, PROSEDUR PENELITIAN

Pada bagian ini skan dijelaskan mengenai prosedur
dan metode langkah-langkah serta teknik yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini menyangkut
penyusunan dan penilaian alat pengumpul dats, pengambilan
sampel, pengumpulan data, analisis data dsalam rangka
menguji hipotesis yang diajukan.

A. Langkah-langkah Penelitian

Pelaksanéan penelitian lapangan didahului oleh bebe-
rapa persiapan administratif dan persiapan teknis. Langksah
pertama setelah adanya masalah, ditentukan topiknya, 1lalu
dibuat rancangsn penelitiannya dan dilanjutkan dengan in-
strumen penelitian (berupas kuesioner). Setelah rancangan
penelitian dan instrumen penelitian beberapa kali disusun
dan direvisi, untuk memperoleh instrumen yang tepat, ak-
hirnya instrumen dapat diujicobakan.

Persiapan administratif yang perlu diselesaikan un-
tuk penelitian ini, membuat surast-surat ijin penelitian
dari Rektor IKIP Bandung dan FPS-IKIP Bandung, selanjutnya
ke Direktorat Sosiml Politik Propinsi Jawa Barat dan
Kantor Wilayah P dan K Propinsi Jawa Barat. Setelah surat
ijjin Penelitian beres dan instrumen penelitian siap diuji-
cobakan, kemudian ditentukan sampel penelitiannya dan uji-
coba dilaksanakan.

Hasil ujicoba, kenudian diuji validités dan relia-

bilitsas dengan analisis kulitatif dan kuantitatif.
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Selanjutnya hasil analisis di konsultsasikan vdengan
pembimbing, dan mengalami sedikit perubahan atau
penaﬁbahan, karena instrumen berdasarkan hasil analisis
kuantitatif menunjuk-kan validitas yang memadai dan
reliabilitas yang cukup meyakinkan. Akhirnya dilakukan
penyebaran angket vang se-sungguhnys terhadap pars
responden.

Penyebaran angket pada responden di sekolah SHA
Negeri di Kotamadya Bandung dilaksanskan mulai tanggal 2

April 1988 sampai dengan 30 April 1988.

B. Asumsi Penelitian

Asumsi-asumsi dimaksudkan disini merupakan titik
tolak pemikiran yang akan memberikan batas-batas dalam
keseluruhan proses penelitian ini, sehinggs kesimpulan
vang ditarik nanti sebagai hasil penelitian akan beradsa
dalam batas-batas keberlakuan sepanjang asumsi-asumsi ter-
sebut dspat dipenuhi.

Berdasarkan pokok permasalahan dan sub masalah di
atas, kepatuhan siswa yang dalam kegiatan proses belajar
mengajar yaﬁg dilakukan di sekolah memungkinkan terjadinya
peningkatan prestasi belajar.

Adapun asumsi-asumsi dimaksud ialah sebagai berikut:

1. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan pendidikan
olahraga diharapkan akan mengadopsi segala norma-norma dan
nilai olahraga yang dilakukannya, termasuk norma-norma dan
nilai yang melandasi tumbuhnya kepatuhan siswa.

2. Tingkat kepatuhan itu berbeda pada setiap siswa.
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3. Frestasi belajar siswa merupakan hasil inter-—
relasi banvyak faktor.

4. Terjadinya peningkatan prestasi belajar itu
kemungkinan besar tidak hanya disebabkan kepatuhan siswa
saja.

3. Tingkat sikap kepatuhan siswa dapat diukur
melalui alat ukur skala pendapat model Likert.

6. Data kuantitatif tentang kepatuhan siswa dan
prestasi belajar yang termasuk dalam Program Inti dapat
diolah dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan—
pendekatan kuantitatif dan bhasilnya dapat disimpulkan

secara kualitatif dan inferensial.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada masalah dan asumsi yang telah dike-
mukakan, maka perlu dirumuskan hipotesis kerja sebagai
langkah untuk memecahkan permasalahan yang' akan diseli-
diki.

Dalam penelitian ini hipotesis utama yang dikemuka-—
kan adalah sebagai berikut : Terdapat kontribusi kepatuhan
siswa dalam mengikuti pendidikan olah faga terhadap
prestasi belajarnya. |

Adapun sebagai sub hipotesis dan sekaligus sebagai
pertanyaan penelitian, vaitu sebagai berikut :

1. Térdapat kontribusi yang berarti ‘antara ketaatan
‘siswa terhadap peraturan sekolah terhadap prestasi

belajarnya 7
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2. Terdapat kontribusi vang nyata antara ketaatan
terhadap tata tertiﬁ sekolah terhadap prestasi bel-
ajarnya 7

Z. Terdapat kontribusi yang nyata antara peraturan
siswa terhadap etika sosial terbadap prestasi belajarnya 7

4. Terdapat kontribusi antara kepatuhan siswa dalam
mengikuti olabhraga terhadap prestasi belajarnya ?

S Terdabat perbedaan nyata antara siswa tingkat
kepatuhan tinggi dengan siswa tingkat kepatuhan rendah
dalam prestasi belajarnya 7

ba Térdapat perbedaan tingkat kepatuhan siswa antar

keenan siswa SMAN di Kotamadya BRandung 7

D. Populasi dan Sampel

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, vaitu untuk
mendapatkan kesimpulan sementara dari objek yang diteliti,
maka perlu dicari karakteristik populasi yvang diteliti.
Fengertian dan konsep populasi seperti dikemukakan oleh
Kerlinger adalah : "A population is defined as all members
of any well—-defined class of people. event or cbhjects".
(Kerlinger, 1966 : 52). Fopulasi adalah keseluruhan ang-
gota dari kelompok orang. pedristiwa atau kejadian—kejadi-
an yang telah dibatasi secara cermat. Sedangkan pengertian
menurut  Sudjana (1982 : 5) atau Ostle (1963 : 44) adalah
sebagai berikut :

Fopulasi adalah totalitas semua nilal yang mungkin,

hasil perhitungan ataupun pengukuran, kuantitatif

maupun kualitatif daripada hkarakteristik tertentu

mengenai sekumpulan obiek yang lengkap dan jelas

yang inagin dipelajari. Adapun sebagian vang telah di
ambil dari populasi tersebut disebut sampel.
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Bertalian dengan konsep populasi yang diutarakan di
atas, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah
keseluruhan karakteristik kepatuhsn siswa dalsm kaitannya
dengan prestasi belajasr pada SMA Negeri se-Kotamadya
Bandung. |

Dalam menentukan sampel digunskan sampel purposif
vang ditarik dengan sengaja (non-random) karena alasan di
ketahuinya sifat-sifat sampel, menurut Winarno ( 1880
102) yakni : sa. Tingkat pendidikan responden yang sama; b.
Tingkat usai responden yang samsa; dan c¢. Karakteristik
responden yang sama.

Populasi dsalam penelitian ini adalah sewluruh SHMA
Negeri yang ada di Kotamadya Bandung sebanyak 21 sekolsh.
Dari populasi itu diambil @ sampel menurut waktu yang
relatif singkat, lokasi sekolah, sarana dsan pfasarana olah
raga yang memadai dan tingkat kelas.

Lokasi sekolah, berdasarkan pertimbangan lokasi di-
ambil sekolash yasng dapat mewakili. Untuk wilayah Bandung
Timur SMAN 10, wilayah Bandung Barat SMAN 4, wilayah
Bﬁndung Utara SMAN 2, wilayah Bandung Selatan SMAN 11 dan
SMAN 12, wilayah Bandung Tengah SMAN 5.

Sarsns prasarana olahrags, sesuai dengan pra-survey
dari keenam sekolah yang newakili dalam melaksanakan
pfoses belajar mengajar olahraga tampak sudah memadai, me-
miliki fasilitas ysng lebih lengkap. Kalaupun masih adsa
yang kurang mereka mempergunakan fasilitas di luar yang
‘lebih memenuhi persyaratan Aalan pelaksansan GBPP mata

pelajaran Pendidikan Olahraga dan Kesehatan.
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Tingkat kelas, siswa yang diasmbil untuk sampel dalam
penélitian ini adalah siswa-siswa SMAN kelas 1II, dengan
pertimbangan : (1) Siswa II sudah cukuip stabil menduduki
bangku SMA, suasananys tidak transisi lagi seperti kelas I
(dari SMTP ke SMTA). (2) Sesuai dengan Kurikulum 1984 Mata
Pelajaran Pendidikan Olahragas diberikan dari semester satu
sampai dengan =semester empat, sehingga siswa kelas 1II
sudah mengalami Pendidikan Olahrsga selama empat semester,
bisa dikstakan 1lebih mantap dibanding dengan kqlas di
bawahnya. (3) Kelas II belum saatnya menghadapi ujian
mempersiapkan diri untuk itu. (4) Kelas I sebagai sampel
vang disengaja (purposive sampling).

Alasan lain ialah atas pertimbangan waktu, tenagsa,
dan dana yang tersedia untuk mendukung penelitian ini,
sangat terbatas. Keterbatan dana, waktu dan tenaga ini
dengan sendirinya turut mempengaruhi pelaksanaan pene-
litian. Dana yang mendukung penelitian sangat berpengaruh
terhadap pengadministrasian alat-alat penelitian .serta
persisapan administrasi lainnya. Begitu puls waktu yang di-
butuhkan dan tenaga pelsksana penelitian mempengaruhi ter-
hadap dana yang mendukung dan secara tidak langsung
mempengaruhi terhadap penyelesaian dan penulisam laporan
. penelitian. Ideslnya seharusnya penelitisn ini dapat
melibatkan semus siswa SMA Negeri mavupun swasta yang ada
di kotamadya Bandun, tetapi sesuai dengan tujuan yang akan
di capai dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana
kepatuhan siswa dalam mengikuti pendidikan olahrﬁga berpe-
ngaruh terhadap prestasi belajar, maka diambillah siswa

SMA yang dimaksudkan.
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Sebelum pengambilan sampel dilakukan, terlebih
dahulu diadakan survey'pendahuluan. Tujuannysa adalsh untuk
mendapatkan gambsaran yang lebih jelas berkenaan dengan
data yang‘ akan dikumpulkan untuk ppenelitian ini. Dari
survey pendahuluan ke SMAN yang mewsakili dalam penelitian
ini dilakukan setelah tanggal 28-31 Maret 1988, diperoleh
datsa tentang Jjumlah siswa kelas II Tsahun Angkatan
1987/1988, yaitu sebagai berikut

1. SMAN 2 jumlah siswa : 521 orang

2. SMAN 4 jumlah siswa : 522 orang

3. SHAN 5 jumlsh siswa : 550 orang

4. SMAN 10 jumlah siswa : 475 orang

S. SMAN 11 jumlah siswa : 530 orang

6. SMAN 12 jumlah siswa : 294 orang

Jumlah siswa kelas II SMAN yaﬁg nenjadi sumber data

adalah 2882 orang.

E. Prosedur Penentuan Sampel

Telah disampaikan pada bagisn terdahulu bahwa yang
menjadi populasi dari penelitian ini ialah siswa kelas 1II
SMAN se-Kotamadya Bandung. Untuk dijadikan sampel pene-
litisn ini tentulah diantara populasi tersebut.

Permasalashan sekarang ialah berapa besarnya sampel
yang harﬁs diambil. Agar dapat dijadikan sampel penelitian
ini haruslah yang mempunyai kriteria dan mempunyai ciri-
ciri yvang didapati dalam populasi, agar supaya sampel
tersebut benar-benar mewskili secara representatif untuk
‘ menggambarkan populasi. Adﬁpun kriteria dan ciri-ciri

tersebut adalah sebagai berikut
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. Terdaftar sebagai siswa kelas II SMAN se-
Kotamadya Bandung.

. Tidak cacad fisik.

. Telah mengikuti pelajaran Olahraga dan Kesehsatan
selama 4 semester.

. Mempunyai indeks pretasi hasil belajar pads

semester IV mata progrma inti.

Agar masing-masing sekolah dari keenam sekolah vyang

menjadi sumber data itu dapat terwsakili, dilakukan suatu
perhitungan sumber data uji-coba itu adalah sebagaiman
tertera pada tabel berikut ini.
Tabel 1
PERHITUNGAN SUMBER DATA UJI-COBA
(n = 38)
No. SEROLAH f % . n
1. SMAN 2 | 521 18,02} 18,02 x 38 = 6,48 6
100
2. SMAN 4 522 18,05 A8,05 x 38 = 8,48 B
100
" 3. SHAN 5 550 19,02] 18,02 x 26 = 6,84 7
100
4. SHAN 10 475 16,42| 16,42 x 38 = 5,91 B
100
5. SMAN 11 530 18,33| 18,33 x 38 = 6,58 7
100
6. SMAN 12 294 10,18} 10,18 x 38 = 3,85 4
2892 | 100 386
Dari perhitungan pada tabel 1 diastas diperolsh
jumlah sumber data uji-coba sebanyak 38 orang siswa, yang

mewakili

magsing-masing sekolah. SEsuai dengan banysknya
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proporsi siswa pada setiap ekolsh, dapat ditentukan jumlah
180 orang sebagai sumber data penelitian sebenarnya yaitu
kelipatan lima dari jumlahbyang dipergunakan untuk sumber
. data uJji-coba tidak diikutertakan lagi dalam penelitian
vang sebenarnya. Selanjutnya hasil analisis dikonsul-
tasikan dengan pembimbing, dan mengalami sedikit perubahan
atan penambahan, karena instrumen berdasarkan analisis
kuantitatif menunjukkan validitas yang memadai dan
reliasbilitas yang cukup meyakinkan. Akhirnya dilakukan
penyebéran angket vang sesungguhnya terhadap pars
responden.

Penyebaran angkét kepada responden di sekolash SMA
Negeri se-Kotamadya Bandung dilaksanakan mulai tanggasl 2

April 1988 sampsi dengan tanggsal 30 April 1988.

F. Metode Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah dan sasaran
penelitian dan hipotesis, metode yang dipergunakan dalam
penelitian 1ini adalah deskriptif. Metode 1ini menekankan
pada kejadian masa kiﬁi, walaupun sering pula dikaji per-
soslan-persoalan pada masa lampau yang berkaitan atau ber-
pengaruh terhadap kejadian masa kini. Objek studi desk-
riptif adalah tentang kondisi, hubungan antara beberapa
gejala, proses yang sedang berlangsung, pengaruh variabel
tertentu yang teruji, bahkan kecenderungan-kecenderungan
yvang sedang berkembang. Dikemukakan oleh Best (1977:118)
"tentang metode deskriptif ini sebagai berikut |
A descriptive study describes and interprets what

is. It is concerned with condition or relationships that
exist, opinion that are held, processes that ara going
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on,, effect that are evident, or trends that are
developing. It is primarlily concern with present,
although it often considers past evident and influencss
as they relats to current conditions.

Dari perumusan Best diatas diketahui bahwa metode
deskriptif gambaran dan interpretasi tentang apa yang
terjadi. Ini berarti bsahwa pelaksanaan dengan metode
deskriptif ini tidak hanya terbatas paaa pengumpulan data,
tetapi mencakup pula snalisis dan interpretasi arti dari
data‘ dimaksud. Salah satu ciri studi deskriptif ialah
tekasnannya pada kejadian dan keadsan masa kini. Ia
memusatkan diri pads pemecshan masalah-masalah yang ads
pada masa sekarang, padas masalah-masalah yang aktusal
(Winarno Surachmad, 1985 : 78). Ini tidak berarti gejala
dan masalah masa lampau diabaikan sama sekali, karena pada
hakekatnya keadaan masa kini ada aitan déngan kondisi masa
lalu. Dengan metode deskriptif penulis dapat dengan mudah
mengkaji kondisi-kondisi, keterkaitan-ketrkaitan dan
pengaruh =serta kecenderungan-kecenderungan yang ada pads.
kepatuhan siswa SMA se—Kétamadya Bandung.

Dalam penelitian ini diambil dafi jJenis data siswa
dan 1lokasi sumber yang berbeda yakni SMA se—Kofamadya
Bandung, ini akan menguji hubungan antara dua faktor
tersebut dengan mengetahui derajat hubungan antara faktor
vang satu dengan faktor lainnya. (Kepatuhan siswa dalam
mengikuti pendidikan olahrags dan pengaruhnya terhadsp
prestasi belajar).

Seperti diuraikan dalam penjelasan terdahulu, obyek

studi ini sdalah menyangkut karakteristik kepatuhan siswa

untuk mengikuti pendidikan olahraga dalam kaitannys dengan
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prestasi belajar. Melalui proses belajar mengajar bidang
studi Olahraga dan Kesehatan diharapkan sakan tercapai
suatu perilaku siswa yang patuh menurut ukuran peraturan
di ekolah. Dengan demikian, informasi yang ingin kita
kumpulkan adalah informasi faktual yang tersusun dan mampu
menggambarkan gejala-gejala yang ada. Ds&ri gambaran
tersebut berimplikasi untuk menentukan keputusaq atan ke-
bijakan tentang pembinaan siswa melalui pendidikan
olashraga yang sifstnya intrakurikulef, kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Studi ini.tidak sama dengan studi yang
merupakan pengertian penilaian hasil belajar - atsu
assesment hasil belajar. Aséesment juga menggambarkan
status suatu gejala pada suatu waktu, nanun hanya ssmpai
pada taraf menggambarkan suatu situasi tanpa membuat
penilaian atau menjelaskan alasan dibalik fakta terebut.
Studi ini tidak merupakan evaluasi, walaupun evaluasi jugsa
menekankan pada sesuatu penilaian tertentu. Namun evaluasi
tidak menghasilkan generalisasi atau hukum ilmiah, suatu
hal yang membedakannya dengan penelitian yang berusaha
memberi hukum, konsep atau generalisasi.

Oleh karena penelitian ini tidak hanya sekedar
memberikan gambaran tentang keadaan sekelompok sampel yang
merupakan obyek penelitian, namun juga dilakukan induksi
dari sampel ke populasi, maka metode penelitian vang
dipakai disebut pula metode deskriptif analitis.

Teknik yang dipergunaskan adalah teknik survei. Dengan
- teknik survei ini dimaksudkan bahwa dari ekelompok siswa

vang termasuk didalam batas populasi penelitian,
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dikumpulkan dats selama bataé populasi penelitian, dikum-
pulkan data selama waktu yang relstif singkat. Instrumen
pengumpul data tersebut disusun dalam bentuk kuesioner.
Untuk Jjelasnya penyebaran sumber data penelitian terebut
pada tabel berikut ini.
Tabel 2
PENYEBARAN SUMBER DATA PENELITIAN
SMAN SE-KOTAMADYA BANDUNG YANG DIWAKILI OLEH
ENAM SERKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI

(SISWA KELAS II ANGKATAN TAHUN 1987/1888)

BANYAK SUMBER DATA
No.| SEKOLAH ,
SISWA UJI - COBA PENELITIAN
1. | SMAN 2 | 521 6 30
2. | sMAN 4 522 6 30
3. | SHAN 5 550 7 35
4. | SHAN 10 475 6 30
5. | suaN 11 530 7 35
6. | SMAN 12 294 4 20
2892 36 - 180

Dari jumlah 180 orang siswa hasil perhitungan' pada
tabel distas, diperhatikan pula keseimbangan jumlah antara
siswa pria dan siswa wanita, yaitu diharapkan masing-

masing sebanyak 80 orang.



70

G. Penjabaran Konsep-konsep Teoritis, Empiris dan Analitis

Penjabaran konsep-konsep dalam penelitian bertujuan
untuk memberikan gambaran secara lengkap tentang berbagai
hal yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilsaskukan.
Berdasarkasn pemikiran tersebut, maka sebagai rangkuman
dari ursian Bab III : Prosedur Penelitian ini, diterakan
pada tabel 3, penjabaran konéep teoritis, empirié dan
analitis dari variabel penelitian. Sedangkan gambaran
tentang penyusun alst pengumpul data penelitian akan
diterakan pads butir pembahasan selanjutnyaterendiri.

Tabel 3
VARIABEL INDEPENDEN X

PENJABARAN KONSEP-KONSEP
TEORITIS, EMPIRIS DAN ANALITIS

K 0 N S E P

TEORITIS EMPIRIS : ANALISIS

Kepatuhan siswa|Indeks Skala sikap|Jawaban Siswa, baik

dalam mengikuti yang bersifat favora-

Pendidikan QOlah ble, masupun unfavora-

raga ble, terhadap sejum-
lah pernyatasn ten-
tang:

1. Ketaatan ferha-|1. Kehadiran/absensi.
dap peraturan |Contoh: “"Kehadiran
Sekolsh siswa pada ssat pel-

ajaran adalah merupa-

kan kewajiban yang
harus dilaksanakan”.

2. Ketasatan terha-{2a. Haktu Pelajaran

. dap Tata tertib|Contoh: "Pada saat
Pelsijisran QOlah-jpelasjaran dimulai
raga tidak dibenarkan ada-

nya siswa yang datang

terlambat”.

(Dilanjutksan)
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K ) N S E P
TEORITIS EMPIRIS ANALISIS
2b. Tugas Pekerdiaan
Sekolah

ial dalam Ke-

Contoh: Tugas sekolah
vang dikerjakan di
rumah harus diselesai
dan diserhkan sesusai
dengan waktu yang te-
lah ditentutkan".

2c. Pelaksanasn Tugas
Gerak

Contoh: "Waslaupun tu-

gas geraknya sulit

dan menjemukan, saya

mencoba terus sampai

bisa melakukan”.

2d. Peraturan Permain
ey \

Contoh: "“Pelanggaran

peraturan permainan

merupakan perbuatan

yang harus dikenakan

hukuman" .

3. Menghargai hak in-
dividu dalam ke-

lompok.
Contoh: "Karena per-
lengkapan olah ragsa
di sekolah kurang me-
madai dengan jumlah
siswa dengan penuh
perhatian saya menung
gu giliran".
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Tabel 4

KISI-KISI PERNYATAAN
KEPATUHAN SISWA

ASPEK DAN SUB ASPEK + - JUMLAH

1. Ketaatan terhadap peraturan
Sekolah

- Kehadiran 20 20 40

2. Ketaatan terhadap Tata Ter-
tib Pelajaran

a. Waktu pelajaran 5 5 10

b. Tugas-tugas pekerjaan

sekolah 5 5 10

c. Pelaksanaan Tugas-tugas

gerak 5 5 10

d. Peraturan permainan S 5 10

3. Ketaatan terhadap Etika

Sosial dalam Kelompok bel-
ajar

- Menghargai hak individu

~dalam kelompok 20 20 40

Jumlah 60 60 120

H. Alat Pengumpul Data

Masalah-masalsah penelitian seperti vang telah
dirumuskan pada bagian pendahuluan ingin mengungkapkan
tentang karaskteristik kepatuhan siswa melalui pendidikan
Olshraga dan .Kesehatan dalam kaitannya dengan prestasi
belajar. |

Sesuai dengan perumusan masalah itu, maka untuk menggali
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keterangan dan memperoleh data, disusunlsh model alat
pengumpul data berbentuk kuesioner, dimasna untuk setisp
.butir pertanyaannys telah disediakan jawaban-jawaban yang
harus dipilih. Dipergunakannys alat pengumpul data ber-
bentuk kuesioner ini didasarkan atas beberapa pertim-
bangan : (a) data yang diperoleh akan lebih mudah diolsh
dan dianalisis secara statistk, (b) dengan alat tersebut
dinungkinkan memperoleh dﬁta vang lebih obyektif, dan (c¢)
cara pengumpulan data dapat dilskukan dengan lebih nudsah,
sehingga menghemat tenaga, biaya dan waktu;

Instrumen =ataus alat angket penelitian untuk pene-
litian varisbel-variabel vang didugas berupa kontributor
terhadap prestasi belajar siswa SMAN ini hanya ada satu
kelompok, sesuai dengan banysknys variabel bebas yang akan
ditelusuri. Sedangkan yang lainnya sebagai pelengkap
adalsh lembaran alih data untuk mencatat skor pretasi
belajar siswa 'yébg termasuk sampel. Sedangkan Daftar
Kumpulan Nilai prestasi belajar tahun sajaran 1987/1988
diperoleh dari data nilai raport pada semester IV. Datsa
prestasi belajar meliputi mata pelajaran Program Inti yang
diberikan pada semester IV, yang mencakup 8 mata pela-
jaran. Pengolahan data prestasi belajar merupskan varia-

bel Y.

I. Pemberian Skor Alat Ukur
Dengan penelitian ini penulis akan mencoba untuk
-mencari pengaruh antara kepatuhan siswa dsalam kaitannys

dengan prestasi belajar. Untuk mencapai antara tersebut
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dalam penelitian ini penulis membutuhkan skor dari masing-
masing responden untuk varisbel yang akan diteliti.
Menurut pendapat penulis bentuk alat-alat ukur yang sesuai
dengan maksud tersebut adalah alat ukur berbentuk skala
penilaian yang dikemukakan oleh model Likert (Oppenheinm,
1978), dengan 1lima pilihan mulai dengan urutan sangat
setuju sampai dengan sangat tidak setuju dengan skalﬁ 4,
3, 2, 1, 0, untuk item yang positif, dan sebaliknya untuk
item negatif diberi bobot nilai 0, 1, 2, 3, 4. Bobot~bobot
nilai tersebut langsung dijadikan skor untuk setiap
responden yang memberikan jawaban terhadsap nasing-nasing
lembaran Jjawaban itu jumlahkan maka akan diperoleh skor
total dari etiap responden. Untuk mendapatkan item-item
yang mempunyai daya pembeda yang tajam maka setiap item
harus terlebih dahulu dianalisis sehinggae diketahui mana
item yang baik dan mana item yang kurang baik.
Pernyatasn-pernyatsan yang disusun melalui skala
Likert tersebut meliputi pernystaan yang favorsble dan
pernyatan yang unfavorable. Pernyatasan favorable dimaksud-
kan bahwa pernyataan itu berkenaan dengan kepatuhan siswa
sesuai dengan tipe yang diteliti. Pernyataan unfavorable
dalam arti bahwa pernyataan itu tidak diambil dari yang
sebenarnya berlaku bagi tipe tersebut. Unfavofable di sini
tidak berarti selalu lebih buruk, tetapi tidak diambil
dari hal yang sebensrnya terjadi. Setiap indikator dari
masing-masing aspek kepatuhan siswa yang diteliti itu akan
. mengambil beberapa pernyatan favorasble dan beberapa

pernyatan unfavorable. Hal ini dimaksudkan agar melihat
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ketetapah yang memberi reaksi terhadap pernyataan-per-
nyataan itu._

Responden menilai pernyastaan itu dengan salah satu
jawaban berikut
1) Sangat Setuju (S)
2) Setuju (S)
3) Tidak Tahu TT)
4) Tidak Setuju (TS)
5) Sgngat Tidak Setuju (STS)

Kemungkinan jawabam yang tinggi, yaitu Sangat Setuju
(5S) untuk pernyatan favorsble diberi skor 4, berurutan
menurut Jenjang sampai pada kemungkinan jawaban terendah
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 0, dan

sebaliknya untuk pernyataan unfavorable.

J. ¥aliditas dan Reliabilitas Alat Ukur

Pengukuran variabel kepatuhan siswa dilakukan dengan
menggunakan alat ukur bustan sendiri yang penyebaran item-
itemnys didasarkan atas kriteris tugas dan kewajiban
sebagai siswa dalam mengikuti. pendidikan olahraga, yang
dijabarkan melalui konsep-konsep teoritis, empiris dan
analitis. Konsep teoritis dalam variabel 1ini adslah
kepatuhan siswa, yahg penjabaran konsep empirisnya adalah;
(1) Ketaatan Terhadap Peraturan Sekolah, (2) Ketaatan Ter-
hadap Tata Tertib Pela&aran Olahrags, (3) Ketaatan
Terhadap Etika Sogisal Dalam Kelompok Belajar. Yang masing-
‘masing akan diterakan secara berurutan adalah ; (1) Keha-

diran iswa; (2a) Waktu Pelajaran; (2b) Tug&s Pekerjaan



78

Sekolah; (2¢) Pelsksanaan Tugas Gerak; (2d) Peraturan
Permainan dan (3) Menghargai hak individu dalam kelompok.

Pengumpulan dsata prestasi belajar siswa diperocleh
' dari data hasil belajar siswa berdasarkasn tes-tes yang
ditempuh yabg sudah merupaksn nilai akhir. Data prestasi
belajar siswa diperoleh peneliti dari Knwil Depdikbud Jawa
Barat melslui hasing-masing sekolah, dalam bentuk nilai
péncapaian belajar siswsa.

Khusus untuk data prestasi belﬁjar tidak dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Hal ini dikarenakan pres-.
tasi belajar tidak diperoleh nelalui.alat ukur yang disu-
sun peneliti. Sedangkan untuk variabel kepatuhan siswa
yvang di dapat melalui salat ukur, terlebih dahulu akan
diuji tingkat validitas dan reliasbilitasnysa.

Suatu alat wukur untuk penelitian harus memenuhi
beberapa persyaratan, diantaranya keshaihan atau validitas
(validity) dan keterandalan atau relimbilitas (relis-
bility). Langkah—langkah untuk mencapai tingkat validitas
dan reliasbilitas alat ukur tersebut akan diuraikan sebsgsai

berikut ini.

1. Uji Validitas Alat Ukur

Validitas dimaksudkan sebagai hal yang mempersoalkan
apakah alat ukuf vang digunakan untuk mengukur suatu atri-
but yang dimaksud. Validitas salat ukur mungkin terjadi
jika =alat itu tepat mengukur variabel-variabel yvang
~diteliti. Dengan perkataan lain dikatakan bahwa validitas

adalah ketepatgunaan suatu alat ukur terhadap objek yang
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hendak diukur. Dengan demikian validitas akan menunjukkan
berguna atau tidak bergunﬁnya alat ukuf tersebut untuk
keperluan penelitian yang dilsksanakan.

Untuk melihat validitas alat ukur dalam penelitian
ini, dilakukan 2 buah cara, yaitu (1) melalui pertimbangan
(judge) oleh tiga orang ahli dari dosen-dosen IKIP Bandung
sebelum diuji-cobakan, (2) melalui uij-coba kepada 36
giswa kelas II SMAN thamadya Bandung (di 1luar sampel),
vang dilaksanakan dari tanggal 7 Maret sampai dengan 15
Maret 1888.

vDari cara pertama, melalui pertimbangan para dosen
tersebut dilakukan perbaikan terhadap seluruh item, ber-
dasarkan anﬁlisis rasional baik isi maupun bentuk. Melsalui
cara kedua, ysitu uji-coba alat ukur yang telah diperbaiki
tersebut, diuji-cobakan>terhadap 36 siswa SMAN tahun 1988.
Gambaran perhitungan dan penyebaran sumber data uji-coba
ini diterakan pada tabel perhitungan dalam lampiran 2
laporan ini.

Sebagai contoh perhitungan lengkap untuk memilih
butir yang memenuhi syarat skalanya, langkah berikutnya
yaitu menyeleksi item-item yang mempunyai Daya Pembeda

(DP).
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Tabel 5

CONTOH PERHITUNGAN PEMBOBOTAN SEBUAH ITEM
: POSITIF YANG DIUJI-COBAKAN

LANGKAH-LANGKAH PEM- | SANGAT| SETUJU| TIDAK | TIDAK | SANGAT

BOBOTAN ITEM SETUJU TAHU SETUJU| TIDAK
SETUJU
(88) (S) (TT) | (TS) (STS)
(1) frekuensi f ) 16 11 3 1
(2) proporsi P 0,138 0,444| 0,308{ 0,083 | 0,028 | ..
(3) p. bmumlatif pk | 1 0,881 0,417] 0,111 | 0,028
(4) titik tengah pk | 0,930 0,839 0,284} 0,089 | 0,014
(5) nilai -2z 1,48 0,3 | -0,83 |-0,83 {-2,19
(B) nilai z + 2,19 3,87 2,55 1,56 { 0,71 0
z dibulatkan 4 3 2 1 0

Berdasarkan hasil analisis normalitas penyebaran frejuensi
pada kontinum skala sikap kepatuhan ini, dari 120
pernyataan yang ada, 42 diantaranya tidak memenuhi syarat
sehingga tidak dapat dipaskai. Hal ini berarti bahwa ada 78
pernyataan yang masih dapat dipertimbangkan untuk alat
ukur tahap akhir.

Uji validitas - alat ukur berikutnya dari hasil uji-coba di
tes melalui analisis perhitungqn daya pembeds (digscri-
minating power) déngan~nenggunakan tes kesamaan dua rata-
rata (i - test) terhadap 27 X skor-skor jawaban kelompk
tinggi dan 27 % skbr—skor Jawaban kelompok rendah.
Kemudian dari 38 respénden vang digunakan diambil 10
responden yang memiliki nilai tertinggi dan 10 responden
lainnyas yang memiliki niali tereﬁdah. Kemudian dilakukan
pengujian t untuk setiap pernyataan, guna membedakan
responden yang beréikap positif dan yang bersikap negatif.
"Adapun rumus t -~ test yang dipergunakan adalah =sebagai

berikut ini.
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Xp - Xp (Allen L. Edward, 1957: ditulis
£ ulang oleh Rochman Natawidjajsa,
Si N 4S§ 1885, hal. 241)
' n n

Xp = sgkor rata—réta dari kategori alternatif respon
kelompk tinggi.

XR = skor rata-ratsa dari kategori alternatif respon
kelompok rendah.

n = jumlah subjek.

Hasil perhitungan validitas alst wvkur melalui earas uji-
coba secara terinci diukur pada Lampirasn 2 a.
Dibawah ini disajikan contoh perhitungan dan

pengujian t untuk pernyataan negatif.

KATEGORI KELOMPOK UNGGUL KRLOMPOK RENDAH
RESPON X
f fxT fx% bid fo fxg
SS 0 - - - - - -
S 1 - - - 5 S 3,2
i 2 3 8 2,43 3 2] 0,12
TS 3 S 15 0,05 1 3 1,44
STS 4 2 8 2,42 i 4 4,84
JUMLAH 10 29 4,9 10 28 g,8
2 2
NOTASI np fxT fxT ng fo fo
- 29 : _ 18
X =T —— = 2,9 X = —_—— =1,8
10 10
4,8 9,8
s 2 »
S% = = 0,54 B8R = = 1,06

10 - 1 : 10 - 1
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Xp - Xp
t =
2 2
S SR
+
i n n
2,9 - 1,8
t =
0,54 1,086 _ 1,1
+ S —_— = 2,75
{ 10 10 0,4

t signifikan pada tingkat 0,975
Berdasafkan hasil uji daya ‘diskriminasi ini 13
pernyatsan lagi yang tidak memenuhi syarat, sehingga masih
dapat dipertimbangkan untuk menjadi alat ukur tahap akhir
dari penelitian ini.
Hasil perhitungan t untuk setiap butir pernyataan

dapat diperhatikan pada lampiran 2.

2. Uii Reliabilit Alat Ukur

Uji reliabilitas bertujuan untuk nengungkapkan
masalah ketepatan dan kemantspan alat ukur. Mengensai
reliabilitas ini dikemukakan oleh Donsld K. Mathew (1983
20) sebagsai berikut :

Reliability 8and objectivity simply refer to the
consistency 'of the measurement for any given tes. That
is, 1f =8 test were administered to a group of . pupils
today, we should expect the same result from the tes if
it were administered to the identical group at another
time.

Yang berarti bahwa, reliabilitas dan obJjektivitas

semata-mata menujukkan konsistensi pengukuran dari tes

tertentu. Dalﬁm hal ini, kita dapat mengharapkan hasil
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yang sama jika tes terebut diberikan lagi pada kelompok
vang sama pada saat yang berbeda.

Adapun perhitungan statistik untuk menguji
reliabilitas alat ukur ini mempergunakan teknik belah dusa
(split-half). Rumus-rumus perhitungannya adalah sebagai
berikut |

i. Untuk mencari reliabilitas setengah perangkat
skals sikap digunakan rumus r Pearson (Guilford &
Fruchhter) yang ditulis uiang oleh Rochman Natawidjaja

(1885).

N 2 XY -~ (2X) (2Y)

i {NZ2X*® 4 (2)=}y {N2Y®* - (2Y)*

2. Untuk mencari reliabilitas seluruh perangkat skals
sikap, digunakan rumus sebagai berikut:

2rhh
ryg = 2Z————— Guilford & Fruchter, 1978

1+ rhh
' (Rochman Natawidjaja, 1985).

Thh adalah nilai r vang diperoleh dari perhitungan r
Pearson di atas.

3. Untuk menguji signifikansi indek korelasi

digunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:

rtt'fN - 2

7 1 - rztt
(Sudjana, 1984, hal. 365).

Setelah dihitung dengan rumus-rumus di atas indeks

keseluruhan skala sikap kepatuhan yang dijabarkan menjadi
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tiga aspek hasilnya adalah sebagai berikut:

Alat ukur Xl :r =0,872 ; t = 10,38
Signifikan pads tingkat 0,989

Alat ukur X2 :r =0,888 ; £t = 11,13
Signifikan pads tingkat 0,999

Alat ukur X3 :r =0,85 ; t = 9,85
Signifikan pada tingkat 0,999

Proses perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 2.

K. Teknik Analisis Data

Dengan menggunakan alat pengupul data yang telah
diuji-cobaksan, khgusunyavuntuk data sikap kepatuhan siswa:
dalam pelajaran pendidikan olahraga, dan studi dokumenter
hntuk memperoleh data prestasi belajar siswa, peneliti
memperoleh sejumlah data. Data tersebut kemudian diolah
dan dianalisis untuk ménguji hipotesis-hipotesis
penelitisn. Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan
statististik parametrik, Jjika semua asumsi statistik
terpenuhi, yairu (1) normalitas distribusi frekuensi ékor
sikap dan prestasi belasjar, (2) homoginitas variansi.

Pengolahan dats ini dilakukan dengan bantuan jasa
Komputer (Baket Program Micro-Stat). Beberapa -analisis
data yang sederhana dan atau tidak tersedia dalam paket

program tersebut, dilakukan dengan Kalkulator fx-3800P.





